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KASUS JALAN JEMBATAN NOPI-BUNTUNA

J

458 Meter ]alan Tak Dikerja

i

PENYIDIK Kejati Sulteng dan tim ahli saat melakukan pengujian
terhadap pekerjaan Jalan Nopi-Buntana ditahap penyelidikan, beberapa waktu
lalu. FOTO: DOK PENYIDIK

PALU, MERCUSUAR -
Keterangan para saksi saat
diperiksa penyidik menga-
kui bahwa dari 2.066 meter
isi kontrak pekerjaan ruas
jalan Nopi-Buntuna, sepanjang
458 meter tidak dikerjakan.
Alasannya, karena dikompensa-
si pada pekerjaan lain pada
kegiatan tersebut.

Sementara pekerjaan jem-
batan, saksi mengklaim mutu
betonnya telah sesuai, karena
telah melalui pemeriksaan hasil
laboratorium.

Baca DIKERJA di hal.11
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Djoni Fongki selaku rekanan

DI E R A S B S Tt sambungan dari hal. 1

Demikian diungkapkan Humas
Kejati Sulteng, Eki Moh Hasim, Jumat
(14/6/2013), saat dikonfirmasi
terkait perkembangan penyidikan
kasus dugaan korupsi pekerjaan ruas
jalan Nopi-Buntuna di Kabupaten
Tolitoli tahun 2011 alokasi anggaran
Rp6.666.570.000, dengan tersangka
Djoni Fongki.

Menurutnya, hingga saat ini, penyi-
dik telah memeriksa delapan orang
saksi. Kedelapan saksi itu, magjng—
masing empat orang panitia peme-
riksa dan empat lainnya pengawas
lapangan. ¥

Hanya saja, Eki tidak mermCI
identitas kedelapan saksi yang télah
diperiksa tersebut. :

“Untuk saksi yang akan diperiksa
selanjutnya, akan dijadwalkan ming-
gu depan,” tuturnya.

Sejauh ini, lanjut EKi, jumlah ter-
sangka dalam kasus itu satu orang,
yakni Direktur PT Fajar Raya Usaha
Nusa, Djoni Fongki selaku rekanan.
Namun kemungkinan bertambahnya

jumlah tersangka tetap ada, karena.

saat ini proses penyidikan masih
berjalan. “Penetapan tersangka baru
tergantung pengembangan penyidi-
kan,” singkatnya.

Diketahui, modus kasus ini ada-
lah pekerjaan jalan dan jembatan
yang tidak sesuai sepesifikasi da-
lam kontrak, baik mutu maupun
volume.

Berdasarkan kontrak kerja dari
total anggaran Rp Rp6.666.570.000,
untuk jalan sekira Rp2 miliar lebih,
sedangkan sekira Rp4 miliar untuk
jembatan.

Anggaran sekira Rp2 miliar itu,
untuk pekerjaan jalan sepanjang
2.066 meter.

Namun kenyataan di lapangan,
panjang jalan yang dikerjakan
kontraktor hanya sekitar 1.600 me-
ter, sehingga yang tidak dikerjakan
sekitar 458 meter.

Demikian dengan pekerjaan jem-
batan yang anggarannya sekira Rp4
miliar, juga bermasalah. Sebab ber-
dasarkan hasil pemeriksaan tim ahli,
mutu beton tidak sesuai. aek




